BAB VII. PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Gambaran ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam pelaksanaan

SIMRS di unit rawat jalan Rumah Sakit Universitas Andalas masih belum
mencukupi sehingga terjadi penumpukan penginputan data. Kualitas SDM
sudah baik, terlihat perawat sudah mampu mengoperasikan SIMRS. Kegunaan
SIMRS bagi SDM masih belum optimal karena ada beberapa modul yang
belum dimanfaatkan dan masih dilakukan secara manual, seperti order resep,
order laboratorium, dan order OK.

2. Gambaran penggunaan teknologi perangkat keras (hardware) di unit rawat
jalan Rumah Sakit Universitas Andalas sudah ada tetapi masih butuh
penambahan, karena masih ada poli rawat jalan yang belum memiliki perangkat
komputer. Teknologi perangkat lunak (software) sudah baik, karena SIMRS
menggunakan sistem web base dan akses IP Lokal untuk penggunaan di internal
rumah sakit.

3. Gambaran lingkungan organisasi internal berupa dukungan dari pimpinan
seperti penyediaan perangkat dan sosialisasi terhadap petugas untuk
menjalankan SIMRS di pelayanan rawat jalan sudah baik. Hal ini diperlukan
untuk pengembangan SIMRS agar tercapai target penggunaan EMR di Rumah
Sakit Universitas Andalas.

4. Gambaran fungsi manajemen rumah sakit dalam pelaksanaan SIMRS sudah
berjalan dengan baik. Namun masih diperlukan perbaikan agar terwujudnya
penggunaan Electronic Medical Record (EMR) sesuai visi misi rumah sakit.

Secara umum pelaksanaan SIMRS di unit rawat jalan Rumah Sakit Universitas
Andalas sudah berjalan dengan baik. Perawat sudah mampu menggunakan aplikasi
SIMRS dan melakukan penginputan data setiap selesai pelayanan. SIMRS juga sudah
didukung dengan teknologi berbasis web base. Selain itu juga sudah terdapat sarana

prasarana yang mendukung penggunaan SIMRS berupa perangkat komputer di



beberapa poli unit rawat jalan. Namun, masih terdapat beberapa kekurangan dalam

pelaksanaan SIMRS seperti dokter belum menggunakan dan menginput data ke

SIMRS, masih terjadi error jaringan, dan masih dibutuhkan penambahan jumlah

komputer untuk mendukung jalannya SIMRS lebih baik.

B. Saran

1. Bagi Rumah Sakit Universitas Andalas :

a. Direktur Umum dan Sumber Daya melakukan penambahan admin penginputan
sebanyak 2 orang di unit rawat jalan

b. Bidang pengadaan dibawah naungan Direktur Umum dan Sumber Daya
melakukan penambahan jumlah komputer sebanyak 12 buah di unit rawat jalan

c. Unit instalasi SIMRS melakukan sosialisasi penggunaan modul SIMRS yang
belum digunakan serta upaya pengembangan dan perbaikan jaringan

d. Kepala Bidang Pelayanan Medik melakukan himbauan dan ajakan untuk
penggunaan dan pengisian SIMRS ke seluruh petugas baik dokter dan perawat
khususnya di unkt rawat jalan

e. Kepala Instalasi SIMRS dan Kepala Instalasi Rawat Jalan melakukan
monitoring dan evaluasi terus menerus dalam pelaksanaan SIMRS khususnya
di unit rawat jalan

2. Bagi Peneliti Selanjutnya :

a. Perlu dilakukan penelitian terbaru mengenai evaluasi yang telah dilakukan

terhadap pelaksanaan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di
Rumah Sakit Universitas Andalas untuk mengetahui bagaimana perkembangan
pelaksanaan SIMRS.

Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode lain misalnya dengan mix
methode dan Focus Group Discussion (FGD) dengan menggali informasi lebih
dalam.



